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Pendahuluan

Mengapa disiplin penfing?

Disiplin merupakan dasar perilaku sosial anak. Pada usia 5-6 tahun, anak
mulai mengenal aturan sederhana seperti menunggu giliran, merapikan
mainan, dan mengikuti arahan guru

Peran guru

Guru bukan hanya penyampai aturan, tetapi juga teladan, pembimbing,
dan pengarah perilaku. Anak banyak belajar melalui pengamatan dan
peniruan.

Konteks penelitian

Di TK Khadijah Bendungrejo, disiplin dibangun melalui rufinitas, aturan kelas,
komunikasi positif, penguatan, serta kerja sama dengan orang fua.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

e Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter
disiplin anak di TK Khadijah Bendungrejo?

e Bagaimana penerapan keteladanan, aturan kelas,
pembiasaan, dan penguatan positif dalam membentuk
disiplin anake

e Bagaimana tanggung jawab serta kerja sama guru,
kepala sekolah, dan orang tua dalam mendukung
pembentukan karakter disipline

 Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembentukan karakter disiplin anak?
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* Pendekatan

Deskriptif kualitafif

* Lokasi

TK Khadijah Bendungrejo

* Subjek&informan

Anak usia 5-6 tahun, guru kelas, kepala sekolah, oran tua
* Pengumpulan data

Observasi, wawancara,dokumentasi

* Analisis data

Reduksi data,penyaqjian data,penarikan Kesimpulan
* Keabsahan data

Triangulasi metode dan triangulasi sumber




Hasil

1.Guru sebagai teladan: Guru datang tepat waktu, menaati jadwal, menyambut anak,
membiasakan salam dan doaqg, serta menjaga kerapian.

2.Aturan kelas : Aturan disampaikan dengan bahasa sederhana: menaruh barang pada
tempatnya, berbaris, mengangkat tangan, dan merapikan alat bermain

3.Pembiasaan harian : Rutinitas dilakukan berulang hingga sebagian besar anak mulai
melakukan kegiatan disiplin tanpa diperintah.

4.Penguatan positif : Pujian, tepuk semangat, ucapan terima kasih, stiker penghargaan, dan
kesempatan menjadi pemimpin barisan.

5.Tanggung jawab : Anak dilatih merapikan mainan, mengembalikan buku, membersinkan
area belgjar, dan menjaga barang milik sendiri.

6.Kerja sama dengan orang tua . Komunikasi melalui grup WhatsApp, parenting, dan
komunikasi langsung membantu kesinambungan pembiasaan.
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Pembahasan

Keteladanan guru menjadi dasar karena anak belajar melalui pengamatan dan peniruan
perilaku yang dilakukan secara konsisten.

Aturan yang jelas, sederhana, dan diterapkan konsisten membantu anak mengenali
batas perilaku dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.

Pembiasaan berulang membuat perilaku disiplin yang awalnya perlu diingatkan secara
bertahap menjadi lebih mandiri.

Penguatan positif meningkatkan motivasi anak untuk mempertahankan dan mengulangi
perilaku disiplin.

Kolaborasi sekolah dan keluarga memperkuat konsistensi pembiasaan; perbedaan aturan
antara rumah dan sekolah dapat memperlambat perkembangan disiplin.
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Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung

e Keteladanan guru

e Kegiatan rutin dan pembiasaan

e Aturan kelas yang jelas dan konsisten
e Penguatan positif

e Lingkungan sekolah yang mendukung
e Kerja sama guru dan orang tua

Faktor penghambat

e Keterbatasan waktu pembelajaran

e Ketidakkonsistenan disiplin di rumah

* Perbedaan karakter dan perkembangan anak

e Jumlah anak dalam kelas relaftif banyak

e Kesadaran anak terhadap aturan belum merata
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Temuan Penting Penelitian

1. Keteladanan guru lebih mudah dipahami anak karena ditunjukkan secara nyata dalam
akftivitas sehari-hari.

2. Disiplin terbentuk melalui proses bertahap: aturan — pengulangan — pembiasaan —
kemandirian.

3. Penguatan positif membuat anak merasa dihargai dan ferdorong mengulangi perilaku
baik.

4. Kepala sekolah memperkuat budaya disiplin melalui kebijakan, program pembiasaan, dan
pembinaan guru.

5. Konsistensi antara sekolah dan rumah menjadi kunci agar kebiasaan disiplin terbawa ke
kehidupan keluarga.
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Manfaat Penelitian

Bagi guru

Menjadi bahan refleksi untuk memperkuat keteladanan, pembiasaan, dan komunikasi
positif, dan penguatan perilaku disiplin anak.

Bagi sekolah

Menjadi masukan untuk mengembangkan budaya sekolah yang mendukung
pembentukan karakter melalui kebijakan, program rutin, dan kerja sama dengan
keluarga.

Bagi orang tua &peneliti

Orang tua memperoleh gambaran tentang pentingnya konsistensi pembiasaan di rumah.
Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis.
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